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Abstrak
Perairan Teluk Bone merupakan salah satu daerah penangkapan ikan cakalang terbaik di
Indonesia. Potensi dan keberadaan ikan tersebut secara spasio-temporal di Teluk Bone belum
diketahui dengan jelas. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara kondisi
oseanografi (suhu permukaan laut, konsentrasi klorofil-a, kecepatan arus, salinitas dan
kedalaman) dan hasil tangkapan ikan cakalang pada musim barat dan musim peralihan di
perairan Teluk Bone, memprediksi ZPPI cakalang secara spasial dan temporal pada musim barat
dan musim peralihan dan memetakan lokasi ZPPI cakalang yang layak bagi operasi penangkapan
pole and line pada kedua musim tersebut. Penelitian ini menggunakan kombinasi model linear
dan non-linear untuk menginvestigasi hubungan variabel lingkungan yang diestimasi dari citra
satelit (suhu permukaan laut dan klorofil-a) dan hasil tangkapan ikan cakalang. Variabel tinggi
gelombang signifikan dan parameter teknis kapal pole and line digunakan untuk menentukan
lokasi aman bagi operasi penangkapan. Sedangkan kecepatan/arah arus, salinitas dan kedalaman
digunakan untuk menjelaskan dinamika ZPPI secara grafis. Setelah mengkonstruksi pola
hubungan antara variabel, sebuah persamaan diformulasi untuk memprediksi ZPPI cakalang dan
zona aman pengoperasian kapal pole and line. Selanjutnya kelayakan ZPPI dipetakan dengan
menggunakan teknik sistem informasi geografis (SIG). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
SPL dan Klorofil-a memberikan kontribusi signifikan dalam menjelaskan dinamika ZPPI secara
spasial dan temporal baik pada musim barat maupun pada musim peralihan (P< 0.05). Kecepatan
dan pola arus dan kedalaman perairan lebih tampak pengaruhnya secara grafis dalam
memnjelaskan dinamika ZPPI pada kedua musim tersebut dibandingkan dengan salinitas. ZPPI
yang layak bagi operasi penangkapan pole and line secara spasial dan temporal diprediksi lebih
banyak terbentuk pada musim peralihan dibandingkan dengan musim barat. Kondisi aktual
penangkapan ikan cakalang memperkuat fakta tersebut dimana rata-rata hasil tangkapan (CPUE)
lebih tinggi didapatkan pada musim peralihan dibandingkan dengan pada musim barat. Peta
kelayakan ZPPI cakalang pada musim barat di Teluk Bone menunjukkan bahwa prediksi ZPPI
yang layak secara konsisten terletak pada area 4° LS -6° LS dan 120.5° BT-121.5° BT dan
mencapai puncak pada bulan Januari. Sedangkan pada musim peralihan formasi ZPPI terbentuk
pada area 3° LS -6° LS dan 120.5° BT-121.5° BT dan mencapai puncak pada bulan Mei (musim
peralihan I) dan pada bulan September-Oktober (musim peralihan II). Keberadaan dan
terbentuknya formasi ZPPI ini diduga terkait dengan pola arus dan upwelling. Pola arus diyakini
mentransfer nutrient dari Laut Flores ketika terjadi upwelling dan menyebarkan dan
mengantarkan masuk Teluk Bone sehingga terbentuk formasi ZPPI yang diindikasikan dengan
optimum SPL dan klorofil-a. Formasi ZPPI ini mengstimulasi kelimapahan makanan ikan
cakalang seperti teri, cumi dan lain-lain.
Kata kunci: ikan cakalang, parameter oseanografi, musim peralihan, musim barat, remote
sensing dan SIG, kelayakan ZPPI, Teluk Bone
Abstract
Although the Bone Bay is one of the best skipjack fishing grounds in Indonesian Seas, the space-
time availability and abundance of the species in that area is still unclear. The objectives of this
study were to analyze the relationship between oceanographic conditions (sea surface
temperature/SST, chlorophyll-a concentration/chl-a, salinity, current velocity and fishing depth
derived from satellite data) and catch data, to predict space-time potential fishing zones, and to
map out the feasibility of the potential areas during the transition and northwest monsoon. We
combined non linear (Generalized Additive Models) and linear model (Generalized Linear
Models) to assess relationship between the oceanographic conditions and catch data and to
predict space-time potential fishing zones (PFZ) for skipjack tuna in Bone Bay. Results from the
models, then we overlaid to safety area determined by calculating the pole and liner rolling
period and also significant wave height period using geographic information system (GIS)
techniques. Results showed that SST and chl-a have a significant contribution in explaining catch
variations (P<0.05). The current speeds as well as fishing depth were more important than
salinity in describing the skipjack PFZ during both monsoons. Potential fishing zones more
developed during the transition monsoon than northwest monsoon. The fishery data well
confirmed this fact. The map of feasible PFZ during the west monsoon indicated that the
prediction map consistently occurred in areas of 4° S -6° S and 120.5° E-121.5°E where the peak
season was found January. Whilst, during the transiton monsoon, the feasible PFZ were mostly
formed in areas of 3° S -6° L and 120.5° E-121.5° E where the peak season occurred in May (for
the first transition monsoon) and during September-October (the second transition monsoon). It
is most likely that the development of feasible PFZs in Bone Bay may well correspond to the
dynamics of upwelling zone and the current circulation patterns operating within Bone Bay and
Flores Sea. The availability of the important oceanographic phenomena provided a good feeding
opportunity for skipjack and it could be estimated using the optimum of both SST and chl-a
zones.
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